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METODE PENELITIAN

. Ohyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan dalam institusi

andan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tahun 2015-2020.

gas dxlnﬁuau; buedteyqg ‘|

P

iode' 2015-2020 merupakan periode untuk mengamati penerapan Pernyataan Standar

elbe
npuRig ey) ey

untan5| Keuangan (PSAK) No. 68 tentang pengukuran nilai wajar yang berlaku efektif 1

uari:2015. Fokus amatan penelitian ini adalah pengukuran nilai wajar aset dan liabilitas

ynan)as ne
-6uBpun |

&
uepsn

g dilakukan oleh perusahaan. Institusi keuangan dipilih sebagai obyek penelitian karena

L eAJ

e“Baglan besar aset dan liabilitas pada institusi keuangan adalah aset keuangan yang dicatat

menggunakan pengukuran nilai wajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

duey Ui snn

mmengtfji relevansi nilai pengukuran nilai wajar aset dan liabilitas institusi keuangan selama

uawl

operiode:2015-2020.

e

win

=B. Operasionalisasi Variabel Penelitian

p ue

Dalam penelitian ini terdapat dua model penelitian yang dibangun. Model 1 merupakan

Auaw ue

modelsregresi untuk menguji relevansi pengukuran hirarki nilai wajar aset dan liabilitas.

ode2 untuk menguiji tata kelola perusahaan sebagai pemoderasi relevansi nilai wajar aset

%nqa

wns ue

dan lighilitas. Suatu informasi dikatakan relevan jika mempunyai hubungan statistik dengan

99

=

--hargaﬁ saham yang mencerminkan nilai perusahaan (Barth et al., 2001; Ball dan Brown,
1968).7 Nilai perusahaan adalah pengukuran ekonomi yang mencerminkan nilai pasar
perusahaan (Scott, 2015). Oleh karena itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah
hargazsaham. Harga saham yang digunakan adalah harga saham rata-rata selama tiga bulan
setelafirtanggal pelaporan keuangan. Hubungan signifikan antara harga saham dan hirarki
nilai Wwajar atas aset dan liabilitas menunjukkan bahwa informasi tersebut memiliki relevansi

nilai dalam pengambilan keputusan.
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Variabel independennya adalah sebagai berikut:

Hirarki nilai wajar aset yaitu, nilai wajar aset level 1, level 2, dan level 3. Diukur dengan
mérﬁbagi nilai wajar aset di level 1, 2, dan 3 dengan total aset yang diperoleh dari catatan
atas laporan keuangan perusahaan.

Hi;arki nilai wajar liabilitas, nilai wajar liabilitas level 1, level 2, dan level 3. Diukur

demagan membagi nilai wajar liabilitas di level 1, 2, dan 3 dengan total liabilitas yang

diperoleh dari catatan atas laporan keuangan perusahaan.
Datam pengujian tersebut digunakan variabel-variabel kontrol, sebagai berikut:

N n Fair Value Aset (NFVA) adalah aset yang dilaporkan pada nilai bukunya atau tidak
pada nilai wajar. NFVA diukur dengan cara total aset dikurangi dengan nilai wajar aset
di fevel 1, 2, dan 3, kemudian dibagi dengan total aset.

No:n Fair Value Liabilitas (NFVL) adalah liabilitas yang dilaporkan pada nilai bukunya
ata; tidak pada nilai wajar. NFVL diukur dengan cara total liabilitas dikurangi dengan
nilai wajar aset liabilitas di level 1, 2, dan 3, kemudian dibagi dengan total liabilitas.
Laba bersih (NI) adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya selain
komponen yang termasuk dalam pendapatan komprehensif lain untuk suatu periode
teﬁentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam laporan laba rugi

ko:?nprehensif. NI diukur dengan cara dibagi dengan jumlah saham yang beredar.

Sélain variabel kontrol, penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi. Variabel

modetaéi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Variabel pemoderasi dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan

yang diproksikan dengan dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit.

a.

Deéwan komisaris merupakan inti dari tata kelola perusahaan yang baik. Komite Nasional

KeT)ijakan Governance (KNKG) (2006) mendefinisikan dewan komisaris sebagai salah

sat organ perusahaan yang penting dalam tata kelola perusahaan yang memiliki tugas
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dan tanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan pemberian nasihat

kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan tata kelola

peftjsahaan yang baik. Semakin banyak jumlah dewan komisaris maka pengalaman dan
pérj‘getahuan dewan komisaris semakin bertambah sehingga membantu dalam

pehgambilan keputusan. Dewan komisaris diukur dengan jumlah anggota dewan

komisaris perusahaan.

Kamisaris independen merupakan anggota dewan komisaris perusahaan yang berasal

dari pihak independen dan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan.
Kdmisaris independen dipandang sebagai alat untuk memonitor perilaku manajemen
(Résenstein dan Wyatt, 1990). Keberadaan komisaris independen diharapkan mampu
méhingkatkan peran dewan komisaris sehingga tercipta tata kelola perusahaan yang baik
di idalam perusahaan. Komisaris independen diukur dengan rasio jumlah anggota
ko;nisaris independen dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris yang ada pada
pe}usahaan.

Kdrﬁite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertugas untuk
membantu dewan komisaris. Berdasarkan persyaratan, anggota komite audit wajib
mgmiliki paling kurang satu anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di
biéang akuntansi dan/atau keuangan. Keberadaan seorang ahli akuntansi atau keuangan
dafam komite audit dapat membantu dalam pemantauan manajemen yang efektif dan
m;hingkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan (Badolato et al., 2014). Keahlian
kemite audit diukur dengan presentase anggota komite audit yang mempunyai keahlian

dibidang akuntansi atau keuangan dengan jumlah anggota komite audit keseluruhan.

» Berikut disajikan ringkasan operasionalisasi variabel penelitian pada tabel dibawah
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Tabel 3.1

Ringkasan Operasionalisasi Variabel Penelitian

£ Variabel Pengukuran/Proksi Skala Referensi

Dependen

H%ga Saham (P) Harga saham rata-rata selama tiga bulan Rasio Song et al (2010);
'Y setelah penutupan Patrick Bosch
3 (2012)

I[ﬁ_épenden

Nifai wajar aset di aset level 1,2,3 Rasio Song et al (2010);

lewel 1, 2, dan 3 total aset Patrick Bosch

(RVAL, FVA2, FVA3) (2012)

Nﬁai wajar liabilitas di liabilitas level 1,2,3 Rasio Song et al (2010);

Ie;%l 1, 2, dan 3 total liabilitas Patrick Bosch

(FVLL, FVL2, FVL3) (2012)
=

Kantrol

NGn Fair Value aset Total aset — aset level 1,2,3 Rasio Song et al (2010);

(I‘gFVA) total aset Patrick Bosch
- (2012)
=)
=
(]
=

Ngn Fair  Value | Total liabilitas — liabilitas level 1,2,3 Rasio Song et al (2010);

ligbilitas (NFVL) total liabilitas Patrick Bosch
A (2012)
=X
2,

x .

Laba bersih (NI) Laba sebelum pos luar biasa Rasio Song et al (2010);
2 Jumlah lembar saham beredar Patrick Bosch
s (2012)

Moderasi

Dewan komisaris dewan komisaris = Nominal Ullah and Shah

Yanggota dewan komisaris (2015)

g

K@misaris Independen jumlah anggota dewan independen Rasio

E jumlah total anggota dewan Song et al (2010);

p— Ullah and Shah

Wh“an Komite jumlah anggota keahlian (2015)

Audit keuangan/akuntansi Rasio

g. jumlah anggota komite audit Bad?éeg&(;t al.,

Q.

L &y _
Samber: Telaah Literatur

=y
C. TQ(ﬂik Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

Dﬂa yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya adalah data sekunder. Data

x
sekuniéler merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah

~
ada y§g diperoleh dari:

3|o uepy
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1. Data penutupan harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang

diperoleh dari Yahoo!Finance pada periode 2015-2020.

2. Dhata total aset, total liabilitas, aset dan liabilitas pada hirarki nilai wajar, laba bersih,

data dewan komisaris, komisaris independen dan keahlian komite audit pada laporan

Keuangan perusahaan yang didapatkan dalam laporan keuangan perusahaan yang

dﬁiunduh melalui www.idx.co.id

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah non-probabilistic sampling dengan

@ 16unpunig edig sey

m odé purposive sampling yang merupakan metode pengambilan sampel bedasarkan

19s neie ueibeqgas diynbusw bueue)iq |

-Biepu

Jn

k erié tertentu (Cooper & Schindler, 2017). Berikut adalah kriteria-kriteria yang

tapiéan:

11N eAZY un
N

= Hu

Pjérusahaan pada institusi keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia dan
rr;iémpunyai laporan tahunan 2015-2020

2. Pkerusahaan pada institusi keuangan yang menerbitkan laporan keuangan dengan
ﬁenggunakan mata uang rupiah dan berakhir pada 31 Desember

3. Pérusahaan memiliki data yang lengkap untuk tujuan penelitian.

W uep ueyuwniueousw edue) Ul S|

D. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan untuk

eyingaiua

~untuk“mengetahui dan menganalisis relevansi nilai wajar aset dan liabilitas dan tata kelola

n

wn

gperusghaan sebagai variabel pemoderasi dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut.

1. Uj;i kesamaan koefisien (Pooling)

Uji' kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
(penggabungan antara data cross sectional dengan data time series) dapat dilakukan.
Pengupian ini dilakukan dengan membentuk dummy tahun. Jika data ditemukan tidak lolos
uji poéling, maka pengujian model harus dilakukan per tahun.

K¥iferia pengambilan keputusan atas uji kesamaan koefisien adalah sebagai berikut:
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a. Jika sig dummy tahun > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan tidak

‘~tolak Ho, yang berarti pooling data dapat dilakukan.

1na-l

- b.?Jika sig dummy tahun < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tolak Ho, yang
é _ berarti pooling tidak dapat dilakukan.

3 L £

éZ DéStatlstlk Deskriptif

géstatlstlk deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atau
%v%label -variabel penelitian. Statistik deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
%ﬂ%l m:ean maksimum, minimum, dan standar deviasi dari dari setiap variabel yang dihitung
gdail data variabel dependen dan independen yang dikumpulkan selama penelitian yaitu
%xpé‘lode 2015-2020 (Ghozali, 2018:19).

§3. UlesumS| Klasik

g Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian
%asumsu klasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi Klasik bertujuan untuk mengetahui dan
%mengu‘ji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa pengujian
;iyang dilakukan yaitu sebagai berikut:

ga. Uji Normalitas

fz} Ménurut Ghozali (2018:161), pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah
gdalarr%model regresi, masing-masing variabel terdistribusi secara normal atau tidak.

Je_%ums

en g@iran data dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov (KS) dengan hipotesis

sebagai berikut

== Ho : nilai residual berdistribusi normal

= Ha: nilai residual tidak berdistribusi normal

Qasar pengambilan keputusan pada One Sample Kolmogrov-Smirnov Test dilakukan
denga@menggunakan kriteria pengujian o = 0,05 dimana

== Jika sig > o berarti residual terdistribusi normal
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- Jika sig < a berarti residual tidak terdistribusi normal

b Ujl Autokorelasi

na- L

Ujiiautokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi

w bueue

eoreH 2

ant arakesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

1npua

1 ebelumnya) Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

altan satu sama lainnya (Ghozali, 2018:107). Untuk menguji autokorelasi dapat

umﬁe%)s di
pun @_md

D)

m nggunakan Uji Durbin — Watson (DW test). Setelah melakukan uji DW melalui SPSS,

1e

i DW dapat terlihat pada tabel model summary. Nilai DW ini akan dibandingkan dengan

9S Ne
>

6uepu@—6ue@ﬂ 16

i tabel DW untuk mengambil keputusan, yaitu:

* Tabel 3. 2

Penilaian Durbin-Watson

H|pote3|s nol Keputusan Jika

Tidak® ada autokorelasi | Tolak 0<d<dl

positif

Tidaks' ada autokorelasi | No decision dl<d<du
positif;

| Tidakada korelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4

- Tidak ada korelasi negatif | No decision 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, Tidak ditolak du<d<4-du

Auaw yep uespunueuaw eduey iut siny eAses ynan

posiﬁ atau negatif
umbegr: Ghozali, 2018:111

c. UjiiHeterokedastisitas

1aquigs uexing

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance
darizresidual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan=jjika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
hom%kedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). Untuk

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, dapat dilihat

melalui grafik scatterplot. Dengan dasar analisis sebagai berikut:
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(1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur

(bergelombang, melebar kemudian menyemput), maka mengindikasikan telah terjadi

1na-l

- hgteroskedastisitas.

§ (2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
g p;lda sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

?Dd Ujl Multlkollnearltas

Ujl multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

Iera5| antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak

pua‘lﬁunpunla e1dig seH

-ﬁ’u e

I‘jadl korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi,

akavariabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen

ang1 n|Ia| korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2018:107).

CD < buBpun

ejala terjadinya multikolinearitas adalah koefisien determinasi (R?) yang didapat tinggi

tetap%i tidak satupun regresi parsialnya signifikan. Untuk menguji multikolinearitas dapat

menggunakan Variance Inflanatory Factor (VIF) dan tolerance value. Jika nilai VIF > 10

dan tolerance value < 0,1 mengindikasikan terjadinya multikolinearitas.

Pengujian Hipotesis

en
UB

uk menguji hipotesis 1 tentang relevansi pengukuran nilai wajar aset dan liabilitas di

>11nqa/(uau_£uep ueyuwnjueousw edue) 1Ul siNY eAJeY Yynanyas nele uelbeq

ue

level % level 2 dan level 3 menggunakan analisis regresi linier berganda dengan formula

ebagal berikut:

Jeg}uns

: Pit: ap + atFVALjt + 02FVA2it + asFVASi: + auFV L1t + asFVL2it + asFVL3it +
a7NFVAi: + agNFVLit + agNIit + €t

= Di mana:

=P = Harga saham perusahaan, yaitu harga saham rata-rata selama tiga

— bulan setelah tanggal pelaporan keuangan.
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FVA123 = Yaitu nilai wajar aset level 1, level 2 dan level 3 dibagi dengan total

aset yang diperoleh dari catatan atas laporan keuangan perusahaan

EFVL123 = Yaitu nilai wajar liabilitas level 1, level 2 dan level 3 dibagi dengan

total liabilitas yang diperoleh dari catatan atas laporan keuangan

= perusahaan.

%NFVA = Non nilai wajar aset, yaitu diukur dengan cara total aset dikurangi

: dengan nilai wajar aset di level 1, 2, dan 3, kemudian dibagi dengan
total aset.

;NFVL = Non nilai wajar liabilitas, yaitu diukur dengan cara total liabilitas

= dikurangi dengan nilai wajar aset liabilitas di level 1, 2, dan 3,

kemudian dibagi dengan total liabilitas.

;NI = Laba bersih, diukur dengan cara dibagi dengan jumlah saham yang
= beredar.

_ 0lo = Konstanta

Eal- Olg = Koefisien regresi

error

m
1]

LUntuk menguji hipotesis 2, yaitu untuk mengetahui pengukuran nilai wajar aset dan

liabilitas di level 1, level 2 lebih besar dibandingkan level 3 dapat dilihat dari besaran

kogfisien o1 dan o (nilai wajar aset level 1 dan level 2 ) lebih besar dari koefisien a3 (nilai

wajar aset level 3) dan melihat koefisien a4 dan as (nilai wajar liabilitas level 1 dan level

2) I8bih besar dari koefisien as (nilai wajar liabilitas level 3).

Auntuk menguji hipotesis 3, yaitu untuk mengetahui apakah tata kelola perusahaan

(dewan komisaris, komisaris independen dan keahlian komite audit) dapat memperkuat

peagaruh nilai wajar aset. Menggunakan analisis regresi linier berganda dengan variabel

pemoderasi sebagai berikut:

> Pit= Bo+ BiFVALj + B2FVA2i + BsFVA3i: + PaFVLLi + PsFVL2ic + BeFVL3it +

azNFVAit + asNFVLit + agNlit + B1oFVA3it* DEKOM + B1:FVASi: * Kl +

j312FVA3n* KKA + B1sFVL3i* DEKOM + BraFVL3it* Kl + B1sFVA3i* KKA + et
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EKOM = Dewan komisaris, yaitu jumlah anggota dewan komisaris perusahaan.

= Komisaris independen, yaitu presentase jumlah anggota komisaris
= independen dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris yang ada pada
perusahaan.
= Keahlian komite audit, yaitu presentase anggota komite audit yang
mempunyai keahlian dibidang akuntansi atau keuangan dengan jumlah
- anggota komite audit keseluruhan.
- = Interaksi nilai wajar aset level 3 dan dewan komisaris
= Interaksi nilai wajar aset level 3 dan komisaris independen
g = Interaksi nilai wajar aset level 3 dan keahlian komite audit
= Interaksi nilai wajar liabilitas level 3 dan dewan komisaris
= Interaksi nilai wajar liabilitas level 3 dan komisaris independen

= Interaksi nilai wajar liabilitas level 3 dan keahlian komite audit

Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
médel dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada di
antara 0 dan 1. Jika nilai R? kecil maka kemampuan variabel independen dalam
mgnjelaskan variabel dependen amat terbatas, tetapi jika hasilnya mendekati satu berarti
vaiiabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
mémprediksi variabel-variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan Adjusted R
Sduare karena variabel bebas yang digunakan lebih dari satu. Tujuan dari pengukuran
terebut adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
vanasi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah model yang digunakan fit atau layak,
dérgan kata lain apakah model dapat variabel dependen. Dari tabel anova akan diperoleh
nijai signifikansi F, kriteria signifikan atau tidaknya model tersebut diambil dengan

m&hbandingkan nilai sig dengan a = 5%. Hasil dapat dianalisis dengan cara:
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- Jika nilai sig < 0,05, maka tolak Ho, artinya model fit dan layak digunakan dalam

@enelitian.

u
- Hika nilai sig > 0,05, maka tidak tolak Ho, artinya model tidak fit dan tidak layak

J

2
adigunakan dalam penelitian.

3
L = . . . . .
£ = Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
€ m
ginc§penden secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
= ()
§20§8:97). Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel
§be€as terhadap variabel terikat dengan mengasumsikan variabel lain adalah konstan.
o @3
@ Dasar pengambilan keputusan adalah:
S o
§— %Jika nilai sig t < 0,05, maka tolak Ho, artinya variabel independen berpengaruh
Qo =2
§signifikan terhadap variabel dependen.
Q
- ;xTika nilai sig t > 0,05, maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen tidak
A
§_berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2
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